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RINGKASAN

Kapasitas Pelat Beton Bertulang Kombinasi Baja dan Bambu Menggunakan

Teori Garis Leleh; Billy Hansdyan, 101910301009; 2014; 59 halaman; Jurusan

Teknik Sipil; Fakultas Teknik; Universitas Jember.

Pelat merupakan salah satu bagian dari struktur bangunan bertingkat. Pelat

merupakan beton bertulang yang menggunakan tulangan baja sebagai perkuatan

melawan gaya tarik. Penelitian ini menggunakan dua jenis tulangan yaitu baja dan

bambu. Kedua tulangan tersebut dikombinasikan dalam pelat dengan tujuan untuk

mengetahui kapasitas runtuh maksimum pada pelat. Bambu dipilih sebagai salah

satu jenis tulangan karena jumlahnya yang banyak tersedia di alam dan termasuk

dalam sumber daya alam yang dapat diperbaharui. Bambu juga merupakan

sumber daya alam yang mudah diolah dan harga bambu lebih ekonomis. Manfaat

yang dapat diambil dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang

kemampuan bambu untuk menjadi salah satu alternatif tulangan.

Penelitian ini menggunakan teori garis leleh dalam perhitungan teoritis

untuk menemukan kapasitas maksimum pelat. Selain menggunakan perhitungan

teoritis, dilakukan juga pengujian terhadap pelat dengan ukuran 75 cm × 75 cm ×

5 cm. Pelat yang diuji memiliki perlakuan yang berbeda, yaitu pada jarak antar

tulangan. Jarak antar tulangan yang digunakan pada penelitian ini adalah 12 cm, 9

cm, 6 cm, dan 3 cm, dengan pola pemasangan tulangan secara bambu-baja-

bambu-dan seterusnya. Pelat yang diuji adalah pelat berumur 28 hari yang

diberikan beban secara berkala hingga pelat mengalami runtuh maksimum.

Tumpuan yang digunakan adalah tumpuan sendi. Pengujian kuat tekan beton dan

kuat tarik tulangan, dalam hal ini baja dan bambu, juga dilakukan untuk

mendapatkan nilai kuat tekan beton dan nilai tegangan tarik baja dan bambu.

Dari hasil pengujian didapatkan bahwa kapasitas runtuh pada pelat beton

bertulang kombinasi baja dan bambu lebih besar dibandingkan dengan kapasitas

pelat beton bertulang baja. Bambu yang dikombinasikan dengan tulangan baja

mampu meningkatkan kapasitas pelat sebagai bagian dari struktur.
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SUMMARY

The Capacity Of Plate Of Reinforced Concrete Steel And Bamboo

Combination Using Yield Line Theory; Billy Hansdyan, 101910301009; 2014;

59 pages; Department of Civil Engineering; Faculty of Engineering; University of

Jember.

Plate is one part of a multi-storey building structure. Plate is a reinforced

concrete uses steel rebars as reinforcement against tensile force. This study used

two types of reinforcement are steel and bamboo. Both of these reinforcement

plates combined in order to determine the maximum capacity of the plates

collapse. Bamboo was chosen as one type of reinforcement because there are

many available in nature and includes the natural resources that can be renewed.

Bamboo is also a natural resource that is easily processed and bamboo more

economical price. The benefits that can be drawn from this study is to provide

information about the ability of bamboo to be an alternative reinforcement.

This study uses the theory of the yield line in the theoretical calculations to

find the maximum capacity of the plate. Besides using theoretical calculations,

performed well against the test plate with a size of 75 cm × 75 cm × 5 cm. Plates

were tested had different treatments, namely the distance between reinforcement.

The distance between the reinforcement used in this study was 12 cm, 9 cm, 6 cm,

and 3 cm, with a mounting pattern of reinforcement in bamboo-steel-bamboo-and

so on. Plates were tested for the 28-day-old plates were given periodically load up

plates having maximum collapse. Pedestal that is used is the foundation of the

joint. Testing concrete compressive strength and tensile strength of reinforcement,

in this case steel and bamboo, also conducted to obtain the compressive strength

of concrete and steel tensile stress value and bamboo.

From the test results it was found that the capacity of the reinforced

concrete slab collapsed in a combination of steel and bamboo greater than the

capacity of steel reinforced concrete slab. Bamboo is combined with steel

reinforcement can increase the capacity of the plate as part of the structure.
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